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Gagasan Mata Uang Tunggal UM Y
Raih Best Paper Award

~ RATIHKESWARA

Yogyakarta

elegasiUMY berhasil
meraih penghargaan
sebagai “The Best
Paper padaThe 13th UBAYA
International Annual

- Symposiumon Management

(INSYIMA). Pada simposium
bidangekonomiyang
diselenggarakan oleh
University Ho ChiMinh City,
Vietnampada 18-20 Maret
2016lalu tersebut, tim UMY
membawa gagasan mengenai
matauang tunggal ASEAN.
Timdelegasi UMY tersebut
‘ialah Dosen Prodillmu
Ekonomi Fakultas Ekonomi
DimasBagus Wiranatakusuma
danmahasiswaProdi
Manajemen FE Alif Supriyanto.
Merekaadalah salah satudari
tigatimyang dikirim UMY.

. Delégasi UMYﬂs)aat menghadiri The 13th UkBAYAlnternationa’I

Annual Symposium on Management (INSYIMA) di Vietnam.

“Penganugerahan bestpaper
inisebenarnyadiluarekspektasi
kami. Apalagidisimposiumkali
initerkumpul160paperdari
parapraktisidanakademisidi

negara-negaraASEANyangjuga
ikutberpartisipasi. Tapitentu.

ISTIMEWA

prestasumpatutdlsyukuﬁ,”ujar :

Dimas.

Hal9

Diungkapkan Dimas,
dalam simposium tersebut,
diabersamaAlif mengajukan

paperyangberjudul “Building

ASEAN Exchange Rate Unit
(AERU)for Monetary
Integrationin ASEAN-5
Countries”. Papertersebut
mengangkat gagasan tentang
perlunyanegara-negara =
ASEAN untukmembuat mata
uangtunggal.

“Paper kamisecaraumum
membahas tentang
kemungkinan dananalisis
secaraekonomiterhadap 5
negaratermajudiASEAN,
yakniIndonesia, Malaysia,
Singapura, Thailand dan

| Gagasan MataU Uang

Filipinauntuk membentuk
kesatuan matauang (single
currency) sepertihalnyamata
uang Euro di Eropa,” paparnya.
Menurut Dimas, dalam
paper tersebut merelajuga
telah memberikan ukuranrill
mengenaimatauang ASEAN
berdasarkan penambatan
padabeberapamatauang
dunia. Dan darihasil analisa
kemungkinan-kemungkinan,
ASEAN memanglayak
memilikimatauang tunggal.
“Darihasil analisakami,
matauang tunggal tersebut
jugaakan dapat terjaga tingkat
stabilitasnyajika
menambatkan matauangnya
keYuan Cina. Penemuanini

Tuﬁggaf

kamirasacukuprasional di
tengah pesatnya
pertumbuhan ekonomi Cina
dankedekatan hubungan
perdagangan antaraASEAN-5
dengan Cina,”jelasnya.
Dimasmenambahkan,
usulandibentuknyamata
uangtunggal ASEAN tersebut
juga diharapkan dapat
memacu tingkat
pembangunandinegara

anggota ASEAN dan akhirnya

.dapatmenjagastabilitasmata
uangregional. Namun, untuk
mewujudkanitusemua, dalam
paper tersebutjugamereka
jelaskan terkait implikasi
kebijakan pembentukanmata
uangtunggal.

“Itusemuajuga
memerlukanketersediaan
banksentral tunggaldan
kesiapan seluruhanggota
untuk menyatukan kebijakan
moneternyadibawahsatu
otoritas tunggal. Sehinggahal
inimenuntutadanya
komitmen politik darisegenap
anggotadankomitmen untuk
melakukan konvergensisecara
perekonomian,’paparnya.

- Sementaraitu, Alif
mengatakan, padasimposium
tersebut, selain berhasil
meraihanugerah Best Paper,
delegasidari UMY jugabanyak
mendapatkan apresiasidari
bayak pihak. Hal tersebut
terjadiketika pihakpanitia.
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